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Tulisan ini membahas tentang pola pendidikan Baginda Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam yang merupakan pijakan pendidikan, khususnya pendidikan 

Islam. Keberhasilan pendidikan yang diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW, 
baik di Makkah Al-Mukarramah kurang lebih 13 (tiga belas) tahun, maupun di 

Madinah Al-Munawwarah kurang lebih 10 (sepuluh) tahun, karena apa yang 

disampaikannya, beliau telah terapkan terlebih dahulu dalam segala aspek 

hidup dan kehidupannya. Pendidikan atau pengajaran Baginda Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menggunakan pola pendidikan, seperti: Pola 

Dialog, Pola Pengulangan, Pola Pemberian Praga, Pola Eksperimen, Pola 

Pemecahan Masalah, Pola Diskusi, Pola Pemberian Kegembiraan, dan Pola 

Pemberian Sanksi. 
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ABSTRAC 

This article discusses the pattern of education of the Prophet sallallaahu 'alaihi 
wasallam which is the foundation of education, especially Islamic education. 

The success of education applied by the Prophet Muhammad SAW, both in 

Makkah Al-Mukarramah approximately 13 (thirteen) years, and in Madinah 

Al-Munawwarah approximately 10 (ten) years, because of what he conveyed, 
he has applied first in all aspects of his life and his life. The education or 

teaching of the Prophet sallallaahu 'alaihi wasallam uses educational patterns, 

such as: Dialogue Pattern, Repetition Pattern, Praga Giving Pattern, 

Experiment Pattern, Problem Solving Pattern, Discussion Pattern, Joy Giving 
Pattern, and Sanction Giving Pattern. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 
1. Pendahuluan 

Kajian tentang profil Nabi Besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai pendidik 

atau pengajar profesional atau ideal, sangat penting untuk dikaji kembali, karena beliau sebagai 

panutan yang baik dan rahmat bagi seluruh alam.  

Ajaran-ajaran kesopanan dan akhlaq mulia yang dicontohkannya, dapat dikatakan sebagai 

sumbangan yang sangat berharga bagi dunia pendidikan atau pengajaran. 

Pendidikan Islam yang dihasilkan pada periode Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wasallam berhasil 

menggembleng para sahabatnya menjadi manusia yang berkualitas, misalnya Khalifah Umar bin  

Khattab ahli pemerintahan dan hukum, ‘Abdullah bin ‘Umar ahli hadits, Zaid bin Tsabit ahli 

administrasi, dan Rufaidah binti Sa’ad ahli kedokteran.  

Pola ialah “bentuk tetap yang dijadikan ukuran untuk membuat sesuatu”. 

Pola ialah “cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pendidikan atau pengajaran”. 

 Pendidikan ialah “usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan/ atau pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. 

 U. H. Saidah (2016) menyatakan : “Pendidikan adalah suatu proses pelatihan dan pengajaran, 

terutama diperuntukkan kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di kampus-

kampus, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan”. 
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 A. Muri Yusuf (1986) mengatakan: “Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa pemindahan 

maupun penyempurnaan. Sebagai suatu proses akan melibatkan dan mengikutsertakan bermacam-macam 

komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan”. 

 Rulam Ahmadi dalam bukunya Pengantar Pendidikan: Asas & Fisafat Pendidikan 

mengatakan: 

“Pendidikan tidak sama dengan pengajaran, karena pengajaran hanya menitikberatkan pada usaha 

mengembangkan intelektualitas manusia. Pendidikan berusaha mengembangkan seluruh aspek 

kepribadian dan kemampuan manusia, baik aspek kognitif maupun psikomotorik. Pendidikan 

mempunyai makna yang lebih luas dari pengajaran, tetapi pengajaran merupakan sarana yang ampuh 

dalam menyelenggrakan pendidikan”. 

 

Amin Kuneifi Elfachmi dalam bukunya Pengantar Pendidikan mengatakan:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. 

 

Dari defenisi-defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa:  Pola pendidikan adalah cara melakukan 

hubungan yang baik dalam mentransformasi ilmu pengetahuan, pelatihan,  dan keterampilan-

keterampilan kepada peserta didik. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan adalah penelitian kualitatif yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. Melalui penelitian ini diharapkan adanya sesuatu penemuan yang dapat diangkat 

menjadi hipotesis bagi penelitian kuantitatif dan dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah 

instrument utamanya.  

Dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan 

hitungan atau rumus statistik akan tetapi penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi seseorang atau kelompok secara 

holistik dengan menggunakan data jenuh serta peneliti sebagai instrument kunci (utamanya). 

Kemudian jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi kepustakaan 

(library research). Studi kepustakaan adalah penelitian sumber datanya bersumber pada buku 

maupun dokumen yang digunakan untuk mendapatkan data informasi dengan memanfaatkan fasilitas 

yang ada di perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pola Pendidikan Bagida Nabi Muhammad SAW  

Pola pendidikan Baginda Nabi Muhammad SAW yang akan dipaparkan dalam tulisan ini, 

yaitu; berdasarkan hadits Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, di antaranya sebagai berikut: 

1. Pola Dialog 

 

دَّث ن اَب كْرٌَوَ  َقتُ يْب ةَُح  ق ال  دَّث ن اَل يْثٌ،َو  دَّث ن اَقتُ يْب ةَُبْنَُس عِيْدٍَح  ادَََِ(ي عْنيَِابْنَِمُض رَ )ح  اَع نَِابْنَِالْه  اهِيْمَ ََ،كِلا هُم  دَِابْنَِإبِْر  مَّ ة ََََ،ع نَْمُح  ع نَْأ بيَِْس ل م 

دِيْثَِب كَْ فيَِْح  َو  َق ال  س لَّم  َاللهَِص لَّىَاللهَُع ل يْهَِو  َرُسُوْل  أ نَّ ةَ  يْر  حْمنَِع نَْأ بيَِْهُر  َاللهَِصلىَاللهَعليهَوسلمَي قُوْلَُابْنَِع بْدَِالرَّ سُوْل  َر  رٍَأ نَّهَُس مِع 

أ يْتمَُْأ َ اتٍَر  رَّ َم  مْس  َي وْمٍَخ  دِكُمَْي غْت سِلَُمِنْهَُكُلَّ َن هْرًاَببِ ابَِأ ح  نِهَِش يْئٌَََ.َل وَْأ نَّ نِهَِش يْئً.ََََ؟ه لَْي بْق ىَمِنَْد ر  ََق الُوْاَلا َي بْق ىَمِنَْد ر  ث لَُق ال  َم  َ"ك ذ لِك 

ط اي ا َالْخ  مْسَِي مْحُوَاللهَُبِهِنَّ اتَِالْخ  ل و  اهَُ)َ"الصَّ و  َ.ََ(مٌَمُسْلَِر 

 

Artinya: 

 “Hadits Qutaibah ibn Sa’id, hadits Laits kata Qutaibah hadits Bakr yaitu ibn Mudhar dari ibn 

Had dari Muhammad ibn Ibrahim dari Abi Salamah ibn Abdurrahman dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‘Anhu: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam  bersabda: Bagaimana pendapat 

kalian seandainya ada sungai di depan pintu salah seorang di antara kalian. Ia mandi di sana 

lima kali sehari. Bagaimana pendapat kalian? Apakah masih akan tersisa kotorannya? Mereka 
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menjawab, tidak akan tersisa kotorannya sedikit pun. Beliau bersabda: Begitulah perumpamaan 

shalat lima waktu, dengannya Allah menghapus dosa-dosa” (HR Muslim). 

 

Dari hadits ini, manfaat pendidikan atau pengajaran yang dapat dipetik: 

a. Pentingnya menjaga kebersihan. 

b. Shalat dapat mencegah pelakunya melakukan kemaksiatan. 

c. Dengan pola perbandingan yang disampaikan, maka sesuatu hal dapat dipahami dengan cepat dan 

mudah, serta terjalin komunikasi timbal balik dengan baik. 

Pola dialog ini meminta peserta didik agar memperhatikan materi yang disampaikan, seperti 

ungkapan: Bagaimana pendapat kalian? 

Di dalam Kitab Al-Mu’jam Al-Wasith kata dialog dinamakan “َُار ةَُ atau ”ا لْحِو  ر  او  "ا لْمُح  ” yang 

berarti percakapan, tanya jawab, dan dialog. 

Ada tiga firman Allah menggunakan kata “َُار  :yaitu ,”ا لْحِو 

a. Firman Allah QS Al-Kahfi [18]: 34. 

اَ. َن ف ر  ا ع زُّ الاًَو  َم  اوِرُهَُا ن اَا كْث رَُمِنْك  َيحُ  هُو  احِبِهَِو  َلِص  رٌ،َف ق ال  َل هَُث م  ك ان  َو 

 Artinya: 

  “Dan Dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawannya (yang beriman) 

ketika bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-

pengikutku lebih kuat" (QS Al-Kahfi [18]: 34). 

 

b. Firman Allah: 

ل َهَُرَُاوَِحَ يََُوَ هَُوَ َهَُبَُاحَِصَ ََهَُل ََالَ ق َ ََبِالَّذِيَْخ  َمِنَْنطََُْا ك ف رْت  ابٍَثمَُّ َمِنَْترُ  جُلا َ.ق ك  َر  اك   ف ةٍَثمََُّس وَّ

 Artinya: 

  “Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya sambil bercakap-cakap dengannya, apakah 

engkau ingkar kepada (Tuhan) yang menciptakan engkau dari tanah, kemudian dari setetes 

air mani, lalu Dia menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna? " (QS Al-Kahfi [18]: 

37). 

 

c. Firman Allah QS Al-Mujadalah [58]: 1. 

ت شْت كِيَْعَ اََهَ جَِوَْزَ َيَْفَََِكَ لَُادَِجَ تََُيَْتَِالَََّلَ وَْق َََاللهََُعَ مَِسَ َدَْق َ َالله َس مِيْعٌَو  ا.َإٍنَّ كمُ  اوُر  عَُت ح  اللهَُي سْم   َ.ب صِيْرٌَل ىَاللهِ،َو 

 Artinya: 

  “Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu 

(Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah Maha 

Mendengar, Maha Melihat " (QS Al-Mujadalah [58]: 1) 

 

Ahmad Mushthafa Al-Maragiy  memberikan makna kata “َُاوِر  :pada Surah Al-Kahfi [18] ”يحُ 

34 & 37dengan “َُالْك لا م اجِعَُ اوُرَُ“ yang berarti “bercakap-cakap”. Dan kata ”يُر  -pada Surah Al ”ت َحَ 

Mujadalah [58]: 1 dengan “َِادَّةَُفيَِالْك لا م  ”yang berarti “soal jawab ”ا لْمُر 
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wasallam beliau bertanya kepada para sahabatnya dengan 

memposisikan dirinya sebagai manusia biasa dengan mengatakan “saya juga adalah manusia biasa 

seperti kamu, yang membedakan hanya saya diberi wahyu oleh Allah Suhanahu Wa Ta’ala”. 

Firman Allah: 

اَالِهُكُمَْ َا نَّم  ىَالِ يَّ اَا ن اَب ش رٌَمِثلُْكُمَْيُوْح  لا َيشُْرِكَْبََِالِهٌََقُلَْانَِّم  الِحًاَو  لاًَص  لَْع م  ب ِهَِف لْي عْم  َر  َي رْجُوْاَلِق اء  نَْك ان  احِدٌ،َف م  ب ِهََِةَِاد َب َعَِو  َ.ادًَحَ ا َر 

Maknanya: 

“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang 

telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa”. 

Maka barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia 

mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan  dengan sesuatu pun dalam 

beribadah kepada Tuhannya " (QS Al-Kahfi [18]: 110). 

 

Selanjutnya firman Allah: 

 

...َ.َ ب شِيْرٌَلِق وْمٍَيُؤْمِنُوْن  َاِنَْا ن اَاِلاََّن ذِيْرٌَو 

Artinya: 
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 “... Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang 

beriman" (QS Al-A’raf [7]: 188). 

 

2. Pola Pengulangan 

 

دَّث نيَِْأ بيَِْع نَْأ بِيْهَِق ا َح  كِيْمٍَق ال  دَّث ن اَي حْي ىَع نَْب هْزِابْنَِح  دَّث ن اَمُس دَّدَُابْنَُمُس رْه دٍَح  َاللهَِصلىَح  سُوْل  َس مِعْتَُر  يْلٌََل  اللهَعليهَوسلمَي قُوْلَُو 

يْلٌَل هَُ يْلٌَل هَُو  َو  َبِهَِالْق وْم  ثَُف ي كْذِبَُلِيُضْحِك  د ِ اهَُا بُوَْد اوُدُ(َلِلَّذِيَْيحُ  و  ََ.)ر 

Artinya: 

 “Hadits Musaddad ibn Musarhad hadits Yahya dari Bahza ibn Hakim, katanya hadits dari 

ayahnya katanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: Celakalah 

bagi orang yang berbicara dan berdusta agar orang-orang tertawa. Kecelakaan baginya, 

kecelakaan baginya” (HR Abu Dawud).   

 

Hadits dari Musaddad ibn Musarhad mengatakan bahwa “celakalah” diulangi sampai tiga 

kali bagi pendusta.  

Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan atau pengajaran yang dapat diambil sebagai 

pelajaran: 

a. Perlu adanya selingan kata-kata yang menghibur, agar peserta didik santai dan tidak tegang. 

b. Dapat menghindari kelupaan bagi peserta didik. 

c. Dapat memberikan penegasan melalui pengulangan kata-kata, dengan tujuan untuk lebih 

berhati-hati dalam menghadapi permasalahan. 

d. Dapat menambah perhatian peserta didik untuk lebih giat membaca (tersurat dan tersirat) serta 

lebih giat menuntut ilmu pengetahuan, sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Ali As-

Shabuniy dalam tafsirnya Shafwatut Tafaasiir.  

3. Pola Pemberian Praga 

 

َََهَُنَْعَ ََاللهَََُيَ ضَِرَ ََة َرَ يَْرَ هَََُيَْبَِأ َََنَْعَ 
ََأَْرَ اقَََْمََّ،َثَُرَْبَّكَ ف َََة َل َبَْقَِالَََْلَ بَِقَْت َاسَََْمََّ،َثَُءَ وَْضَُوَُالَََْغَِبَِسَْأ َف َََةَِلاَِالصََََّىل إَََََِتَ مَْقَُاََذ َ:َإَِالَ ق َََمَ لََّسَ وَ ََهَِيَْل َعَ ََىَاللهَُلََّصَ ََيََّبَِالنََََّنََّأ 

ََىََتََّحَ ََعَْف َثمَارَْا،ََدًَاجَِسَ ََنََّئَِمَ طَْىَت َتََّحَ ََدَْجَُاسَََْمََّ،َثَُاَمًَائَِق َََلَ دَِعَْىَت َتََّحَ ََعَْف َارَََْمََّا،َثَُعًَاكَِرَ ََنََّئَِمَ طَْىَت َتََّحَ ََعَْكَ ارَََْمََّ،َثَُأنَِرَْقَُالَََْنَ مَ ََكَ ع َمَ ََرَ سََّي َاَت َمَ  ئِنَّ ت طْم 

الِسًا  (.يَُّارَِخَ بَُالََْاهَُوَ اَ)رَ هَ ل َِكََُكَ تَِلا َصَ ََيَْفََِكَ ذلََِلَْع َافََْمََّا،َثَُدًَاجَِسَ َنََّئَِمَ طَْىَت َتََّحَ َدَْجَُاسََْمََّ،َثَُج 

Artinya: 

 “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

bersabda: Bila engkau akan menjalankan shalat maka wudhu’lah dengan sempurna, kemudian 

menghadap qiblat, lalu takbirlah, kemudian bacalah ayat Qur’an yang mudah bagimu, kemudian 

ruku’lah sehingga tuma’ninah dalam ruku’, kemudian bangunlah sehingga berdiri tegak, 

kemudian sujudlah sehingga tuma’ninah dalam sujud, kemudian bangunlah sehingga tuma’ninah 

dalam duduk, kemudian sujudlah sehingga tuma’ninah dalam sujud, kemudian kerjakan hal itu 

dalam seluruh shalatmu” (HR Bukhari).  

 

Hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu menguraikan kepada para sahabat Nabi 

tentang cara pelaksanaan shalat.  

Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan atau pengajaran yang dapat dipetik: 

a. Pentingnya menjaga kebersihan. 

b. Dalam melaksanakan sesuatu perlu memiliki ketenangan (tuma’ninah). 

c. Dalam melaksanakan sesuatu perlu dilandasi oleh ketentuan atau aturan.  

َ 4. Pola Eksperimen 

 

َدَِيَْعَِيَالصََّفَََِتَُغَْرََّمَ ت َ،َف َاءَ مَ الَََْدَِجَِأ َََمَْل َ،َف َتَُبَْن جَْأ َ.َف َةٍَاجَ يَحَ مَفَِلََّسَ وَ ََهَِيَْل َعَ ََىَاللهَُلََّصَ ََيَُّبَِالنََّيََنَِث َع َ:َب َالَ اَق َمَ هَُنَْعَ ََاللهََُيَ ضَِرَ ََرٍَاسَِي َََنَِبَْارَِمََّعَ ََنَْعَ وَ 
َضَ رَْالْ َََهَِيَْي د َبَََِبَ رَ ضَ ََمََّ.َثَُاذ َهكَ ََكَ يَْي د َبَََِلَ وَْقَُت َََنَْأ َََكَ يَْفَِكَْاَي َمَ نََّإَََِالَ ق َ.َف َكَ ذلَََِهَُل َََتَُرَْكَ ذ َف َََمَ لََّسَ وَ ََهَِيَْلَ عَ ََىَاللهَُلََّصَ ََيََّبَِالنََََّتَُيَْت َأ َََمََّ،َثَُةَُابَّالدََََّغَُرََّمَ ت َاَت َمَ كَ 

  (.هَِيَْل َعَ َقٌَف َتََّ)مََُهَُهَ جَْوَ وَ َهَِيَْفََّكَ ََرَ اهَِظَ ،َوَ نَ يَْمَِي َىَالَْل َعَ َالَ مَ الش ََِحَ سَ مَ ََمََّ،َثَُةًَد َاحَِوَ َةًَب َرَْضَ 

Artinya: 

 “Dari ‘Ammar bin Yasir Radhiyallahu ‘Anhuma, ia berkata: Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

pernah mengutus aku untuk suatu keperluan, lalu aku dalam keadaan junub dan aku tidak 

mempunyai air, lalu aku berguling-guling  di atas tanah yang berdebu, seperti bintang. Kemudian 

aku datang kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan aku ceriterakan kejadian tersebut 
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kepada beliau, lantas beliau bersabda: Cukup bagimu dengan kedua tangan melakukan begini, 

kemudian beliau menepuk tanah sekali dengan kedua telapak tangannya, kemudian beliau 

menyapukan tangan kiri di atas kanan, dan belakang dua tapak tangan dan mukanya” (HR 

Muttafaqun ‘Alaih).  

 

Hadits dari ‘Ammar bin Yasir Radhiyallahu ‘Anhuma, Nabi Muhammad SAW memberikan 

contoh atau eksperimen kepada sahabatnya tentang tata cara membersihkan hadats besar (janabat) 

jika tidak ada air, maka Nabi mencontohkan tata cara bersuci dengan menggunakan debu. 

 Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan atau pengajaran yang dapat dipetik: 

a. Pelajaran tentang kebersihan. 

b. Bagaimana melakukan amalan dengan baik sesuai ketentuan ajaran Islam, khususnya tayammum. 

  Firman Allah: 

رُوْاََ... إِنَْكنُْتمَُْجُنبًُاَف اطَّه  مُوْا ...و  اءًَف ت ي مَّ عِيْداًَط ي بًِاَف امْس حُوْاَبِوُجَُ ف ل مَْت جِدوُْاَم  أ يْدِيَْوَْص  َ..َ.هَُنَْمََِمَْكَُهِكُمَْو 

Artinya: 

“... dan jika kamu dalam keadaan junub ..., maka jika kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan 

(debu) itu ...” (QS Al-Maidah [5]: 6. 

  
 

5. Pola Pemecahan Masalah 

 

عْف رٍَع نَْع بْدَِاللهَِابْنَِدِيْن ارٍَع نَْإبِْنَِعَُ اعِيْلَُابْنَُج  دَّث ن اَإسِْم  دَّث ن اَقتُ يْب ةَُابْنَُس عِيْدٍَح  سُوْلَُاللهَِصلىَاللهََح  َر  ،َق ال  َق ال  ر  ََم  َمِن  عليهَوسلمَإِنَّ

رَِ َالنُّاسَُفيَِْش ج  ق ع  َف و  اَهِي  َم  ثوُْن  د ِ لَُالْمُسْلِمَِمُح 
اَمِثْ إنَِّه  اَو  ق ه  ر  ةًَلا َت سْقطَُُو  ر  رَِش ج  اَالنَّخْل ةَُالشَّج  َفيَِْن فْسِيَْأ نَّه  ق ع  و  َع بْدَُاللهَِو  ادِيَْق ال  الْب و 

دََّ َق الُوْاَح  َالنَّخْل ةَُف اس ت حْي يْتَُثمَُّ َاللهََِهِي  سُوْل  َي اَر  اَهِي  ارِيُ(َ ث ن اَم  اهَُالْبخُ  و  َ.)ر 

Artinya: 

 “Hadits Quthaibah ibn Sa’id, hadis Ismail ibn Ja’far dari Abdullah ibn Dinar dari Umar, sabda 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam Sesungguhnya di antara pepohonan itu ada sebuah 

pohon yang tidak akan gugur daunnya dan pohon dapat diumpamakan sebagai seorang muslim, 

karena keseluruhan dari pohon itu dapat dimanfaatkan oleh manusia. Cobalah kalian 

beritahukan kepadaku, pohon apakah itu? Orang-orang mengatakan pohon Bawadi. Abdullah 

berkata; Dalam hati saya ia adalah pohon kurma, tapi saya malu (mengungkapkannya). Para 

sahabat berkata; beritahukan kami wahai Rasulullah! Sabda Rasul Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam; itulah pohon kurma” (HR Bukhari).   

 

  Pada hadits ini, Nabi melemparkan sebuah pertanyaan candaan kepada para sahabatnya 

untuk membangkitkan kehangatan dan keakraban di antara mereka, sebenarnya ada di antara sahabat 

mengetahui jawaban pertanyaan candaan Nabi itu, tetapi malu menyampaikannya, para sahabat 

meminta kepada Nabi untuk menyampaikan jawabannya, maka beliau menjawab “pohon kurma”. 

Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan atau pengajaran yang dapat dipetik: 

a. Dapat membangkitkan keakraban antara pendidik/pengajar dengan peserta didik. 

b. Dapat menghilangkan kejenuhan atau kebosanan dalam proses belajar mengajar. 

6. Pola Diskusi 

 

ع لِيَُابْنَُ دَّث ن اَقتُ يْب ةَُابْنََُس عِيْدٍَو  سُوَْح  َر  أ نَّ ةَ  يْر  عْف رٍع نَِالْع لا ءَِع نَْأ بيِْهَِع نَْأ بِيَْهُر  َابْنَُج  هُو  اعِيْلَُو  دَّث ن اَإسِْم  َاللهَِصلىَاللهََحُجْرٍَق الا َح  ل 

نَْلا َدِرْه م َل هَُوَ  تيَِْق الُوْاَالْمُفْلِسَُفيِْن اَم  اَالْمُفْلِسَُمِنَْأمَُّ َم  َأ ت دْرُوْن  ةَِبِص لا ةٍََعليهَوسلمَق ال  تيَِْي أتْيَِْي وْم َالْقِي ام  َمِنَْأمَُّ َالْمُفْلِس  َإِنَّ ت اع َف ق ال  لا َم 

س ن ا س ن اتِهَِف إنَِْفنُيِ تَْح  َه ذ اَمِنَْح  ال  َم  أ ك ل  َه ذ اَو  ق ذ ف  َه ذ اَو  ي أتْيَِْق دَْش ت م  ك اةٍَو  ز  صِي امٍَو  ََو  اَع ل يْهِ َأ نَْيقُْض ىَم  ق بْل  ط اي اهُمََْتهَُُ أخُِذ َمِنَْخ 

َفيَِالنَّارَِ تَْع ل يْهَِثمََُّطُرِح  اهَُمُسْلِمٌ( ف طُرِح  و   َ.)ر 

Artinya: 

 “Hadits Qutaibah ibn Sa’id dan Ali ibn Hujr, katanya hadits Ismail dan dia ibn Ja’far dari ‘Ala’ 

dari ayahnya dari Abu Hurairah ra. bahwasnya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

bersabda: Tahukah kalian siapa orang yang muflis (bangkrut)?, jawab mereka; orang yang tidak 

memiliki dirham dan harta. Rasul bersabda; Sesungguhnya orang yang muflis dari ummatku 

adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan (pahala) shalat, puasa dan zakat. Dia datang 

tapi telah mencaci ini, menuduh ini, memakan harta orang ini, menumpahkan darah (membunuh) 
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ini dan memukul orang ini. Maka orang itu diberi pahala miliknya. Jika kebaikannya telah habis 

sebelum ia bisa menebus kesalahannya, maka dosa-dosa mereka diambil dan dicampakkan 

kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke neraka”َ (HR Muslim).  

  

Pada hadits ini, Rasululullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam  menanyakan kepada para 

sahabat: Apa itu bangkrut? Jawaban sahabat itu salah, maka beliau membetulkannya. 

Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan atau pengajaran yang dapat diambil sebagai 

pelajaran: 

a. Dapat membuka wawasan. 

b. Peserta diskusi, perlu menguasai materi pelajaran untuk dapat aktif mengikuti diskusi. 

c. Peserta diskusi, jangan menyalahkan pendapat orang lain, tetapi harus saling menghargai dengan 

berdebat atau berdiskusi dengan baik.  

Ayat Al-Qur’an Al-Karim yang bertalian dengan diskusi, antara lain firman Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala:  

.َ ََّبَََِمَْهَُلَْادَِجَ وَ ََ.. ََيَ هَََِيَْتَِال
 َ َ..َ.ََنَُسَ حَْأ

 Artinya: 

  “...dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik ... “ (QS Al-Kahfi [18]: 34). 

 

7. Pola Pemberian Kegembiraan 

 

َِبَِالنَََّنَ مََِتَُيَْأ َاَرَ مََّ:َل َتَْال َق َ اَهَ نَْعَ َاللهََُيَ ضَِرَ َة َشَ ائَِعَ َنَْعَ  َرَْفَِاغََْمََّهَُللََّ:َا َالَ ،َق َيَْلََِالله ََعَُدَْ!َأَُاللهََِلَ وَْسَُاَرَ :َي َتَُلْقَََُسٍَفَْن َبَ يَْطََِمَ لََّسَ وَ َهَِيَْل َعَ َىَاللهَُلََّصَ َي 

تَ َمَ ََة َشَ ائَِع َلَِ تَ َمَ وَ ََاهَ بَِنَْذ َََنَْمَََِمَ دََّق َا أَ َمَ ،َوَ رَ خََّأ َا أَ َمَ وَ ََتَْرَ سََّا .ََكَِحَْالضََََّنَ اَمَِهَ رَِجَْحَ ََيَْاَفَِهَ سَُأَْرَ ََطَ ق َىَسَ تََّحَ ََاهَ نَْعَ ََاللهَََُيَ ضَِرَ ََةَُشَ ائَِعَ ََتَْكَ حَِضَ ،َف َتَْن ل َعَْا

ََََيَْفَََِيَْتَِمََّلَََُِيَْتَِوَ عَْد َاَل َهَ نََّإَََِاللهَِ؟َوَ كَ ائَُعَ دَََُيَْنَِرَُّسَُي َلا َََيَْاَلَِمَ :َوَ تَْال َق َ؟َف َيَْائَِعَ دَََُكَِرَُّسَُ:َأ َملََّسَ وَ ََهَِيَْل َعَ ََىَاللهَُلََّصَ ََاللهَََِلَُوَْسَُرَ ََالَ ق َف َ ََاهَُوَ )رَ ََةٍَلا َصَ كُل ِ

َ(.ارَُزََّب َالَْ

Artinya: 

 “Dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata: Ketika aku melihat keceriaan pada diri Nabi 

Shallahu ‘Alaihi Wasallam, aku berkata: Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah untukku. 

Maka beliau berdoa: Ya Allah, ampunilah dosa-dosa ‘Aisyah, baik yang telah lalu maupun yang 

akan datang, baik yang ia sembunyikan maupun yang ia tampakkan. Maka tertawalah ‘Aisyah 

Radhiyallahu ‘Anha sampai jatuh kepalanya ke pangkuannya karena tertawanya itu. Maka 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: Apakah kamu senang dengan doaku? Maka 

ia menjawab: Bagaimana aku tidak senang dengan doamu? Beliau bersabda: Demi Allah, 

sesungguhnya doaku untuk ummatku setiap shalat” (HR Bazzar).  

Hadits dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha di atas, Nabi menggembirakan isterinya ‘Aisyah 

Radhiyallahu ‘Anha dengan doanya, maka ‘Aisyah sangat gembira. 

Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan/pengajaran yang dapat diambil sebagai pelajaran: 

a. Sunnah hukumnya memberi pengharagaan atau kegembiraan. 

b. Dengan memberi kegembiraan, maka akan termotivasi untuk belajar lebih baik dan bersungguh-

sungguh. 

c. Kepentingan orang banyak lebih utama didahulukan dari pada kepentingan diri sendiri. 

8. Pola Pemberian Sanksi 

 

ََ هْبٍ دَّث ن اَع بْدَُاللهَابْنَُو  الِحٍَح  دَّث ن اَأحمدَابْنََُص  أ بيَِْس هْل ة َح  َ َع ن  ان  يْو  الِحَِابْنَِخ  َِع نَْص  الْجُذ امِي  اد ةَ  نيَِْع مْرُوَع نَْب كْرَِابْنَِس و  أ خْب ر 

سُوَْ َي اَر  َي نْظُرَُف ق ال  س لَّم  َِص لَّىَاللهَُع ل يْهَِو  ابَِالنَّبيِ  دَُمِنَْأ ص ح  َأ حْم  ل ِيََْل َاللهَِص لَّىَاللهَُالسَّائبَِِابْنَِحُلاَّدٍَق ال  غ َلا َيُص  َف ر  س لَّم َحِيْن  َع ل يْهَِو 

اهَُا بُوَد اوُدُ(َ. ل كُمْ... و  َ)ر 

Artinya: 

 “Hadits Ahmad ibn Shalih, hadits Abdullah ibn Wahhab, Umar memberitakan padaku dari Bakr 

ibn Suadah al-Juzami dari Shalih ibn Khaiwan dari Abi Sahlah as-Sa’ib ibn Khallad, kata Ahmad 

dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bahwa ada seorang yang menjadi 

imam shalat bagi sekelompok orang, kemudian dia meludah ke arah kiblat dan Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melihat, setelah selesai shalat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam bersabda ”jangan lagi dia menjadi imam shalat bagi kalian…” (HR Abu Dawud).  
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Pada hadis ini, Rasulullullah marah kepada seseorang yang bertindak sebagai imam, karena 

tidak memiliki perangai yang baik dalam shalat. Nabi menyampaikan kepada salah seorang temannya 

yang menjadi iman tadi, dengan sabdanya: “jangan lagi dia menjadi imam shalat bagi kalian”.  

Dan dari hadits ini, manfaat pendidikan/pengajaran yang dapat dipetik: 

a. Perlunya ditanamkan kepada peserta didik nilai-nilai kesopanan. 

b. Pemberian sanksi atau hukuman dalam proses belajar mengajar sangatlah penting, oleh karena 

pendidikan atau pengajaran yang tidak tegas, akan menjadikan peserta didik tidak sopan, tidak 

taat, dan tidak disiplin. 

c. Untuk mensaehati seseorang sebaiknya jangan dinasehati dihadapan orang banyak, tetapi 

nasehatilah ketika ia sendirian. 

 

3. Simpulan 

Pola pendidikan yang dianut oleh umat Islam, khususnya pendidikan Islam adalah 

mengadopsi apa yang telah diterapkan oleh Rasulullah.  

Pola pendidikan atau pengajaran yang dipergunakan Rasulullah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, beliau sesuaikan dengan kondisi dan kemampuan para sahabatnya. 

Dan pola pendidikan Rasululllah yang dipraktekkan itu sangat bervariasi sehingga tidak 

membosankan para sahabat menerima pendidikan atau pengajaran langsung dari beliau, antara lain 

adalah:  

1. Pola Dialog 

2. Pola Pengulangan 

3. Pola Pemberian Praga 

4. Pola Eksperimen 

5. Pola Pemecahan Masalah 

6. Pola Diskusi 

7. Pola Pemberian Kegembiraan 

8. Pola Pemberian Sanksi. 
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